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HEHUT TS KAN
KEPUYTUSAIT BUPATTI KEPALA DAERAI TINGKAT IY LAMOIGAN TENTARG
PENGGUNAAIT TOPI PENGAFAN (MBLM) BAGI SETIAP PENGENDARA KEH
DARAAN BERMOTOR RODA DUA DI .KABUPATEN . DAERAIl TINGEAT II
I.AI-EQE.'C:AE.’ w

ngendara kendaraan bermotor roda dun, baike
maupun sebagai pembenceng wajib memakai -
pengaman (helm) pada sast mengendarai ken

umunm sebagaimana tersebut dalam Iampiran-

Pasal 2

(1) Cara pemalaian topi pengaman (helm) dimsksud pasal 1 Ke
putusan ini harus dapat melindungi dan menjamin kesela-
maten pemalai bDila terjadi kecelakaan lalu lintas yang-

mengakibatien benturan pada kepale s

(2) Sambil menunggu ketentuan standard industri Tndonesia.me
agenai lyalitas ol penganan (helm), i untuk sementara
peroyaratean topi pengaman (helm) ditentukan sebagai be

rilent

&, Dapian delam harus mempunyai lapisan bantalan sedemi
kian rupa sehingga segala benturan dan tumbukan se -
valztu-waktu dapat terserap dan dapat mencegmh bentur

an kepala secara lanpgsung pada Kepala ;

b. lMempunyai tali dagu yang cukup kuat untuk menghinda-
ri lepasnya helm sewaktu-waktu terjadi benturan (tali
dagu harus mampu menshan beban seberat lebili kurang-®

50 kg)

' ce Midak mengganggu/menghalang penglihatan pengendsra

de Topi pengamen (helm), untuk sebagaian atan seluruh -

nya tidal bolsh dilenskepi dengan pelinduag/kaca mu-

ka yang werintangi, menyembunyikan puite sipemakei -
(tidak nampak/c dikenal) ;

ee Topi pengaman (heln) tersebut harus relatif dapat -

bertehan terhadap benturan dan penetrasi bends tajam,
Pasal 5

Pengayasan atas kepatuhan dan penyidikan atas pelang

garan Neputusan ini dilskukan oleh Kepolisian Republik -

Indonesiza Resort lamongan,




kemudian hari densan

(1)

(2)

Hal-hal yang belun culny diatur dalam Keputusan
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ini aken diatur di

Keputusan Bupati Kepala Daerzh,

Keputusan ini berlaku pada tanggal ditetapkan dan apabila dikemudian.-
hari terdapat kekeliruan akan dibetulkan sebagzimmna mestinya s

Kepubtusan ini diumumkan

kat IT Tamonsan.
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LAMPIRAN Keputusan Bupati Kepala Daerah

Tingkat IT ILanonsan

lomox ¢ 429 Tahun 1986
Tanggal ¢ 29 Mei 1986
JALUR WAJIB HELM DI JALAN UMUM DALAM
KADUPATEN TINGIHAT IT LAMONGAN
o 1 JALUR WAJIB HELN ! KETERANGAN
3 Y 2 { 5

e

Oe

10.

-

11.

12

Jalan Bas

ulzi Rahmnd

Jalan Lamongreso

Jalan Sun

Jalan Komber. Pole Durjat
Jdalan Panglima Sudirman

Jalan Jaksa Agung Suprapto

Kecamtan

Kecamatan

Hecamtan

Kecamatan

Kecamtan

Kecamartan

Kecamatan

Kecamatan

an Drajat

Deket

Turi

Tikung

{enbanzbahu

Ly ;
Hpd mbang

Blululk

Sambeng

Fantup

. b . . B s . S e e S S S S e S S e S e B S e S

Jalan Pekerjaan Umum Daerahj

Jalan Pekerjaan Umum Daerah;

T - .

Jalan Pekerjaan Umum n{lt}i'.’.lh;

Jalan Pekerjaan Umum Daerah;

Jalan 3Bina largas

Jalan Bina Harga;

Jalan Bina Marga dari perbatasan Gresik-La
mongan sampai perbatasan Deket-Lauongan ;
Jalan Bina Harga dari perbatasan Lamongane-
Turi sampai perbatasan Turi-Sultedadi ;
Jalan Bina Marga dari utaraakan masuk Desa

Tikung sampai selatan keluar Desa Tikungsy

Jalan Pekerjoan Umum Daerah dori Tinur -
dkan masuk Desa Kembangbahu sampai barat

keluar Desa Kembanpgbahu ;

Jalan Bina Marpga dari Utara alkan masuk De
sa lpimbang sampai selatan keluar Desa -
ligimbang 3
Jalan Pekerijaan Umum Daerah dari utaraakan
msule Desa Bluluk sampai selatan keluar De

s Bluluk ;

Jalan Pekerjaan Umum Daerah dari utara -
alkan masuk Desa Sambeng sampai selatan ke
luar Desa Saumbeng 3

Jalan Bina lMarga dari perbatasan Lanongans
NMojokerto sampai perbatasan lMantup=Kembang

bahu 3
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15« Kecamtan DBabat Jalan Bina Marga dari perbatasan Dabat-HModo
sampai perbatasan Babat-Sulkkodadi ;
16. Kecamatan lNodo Jalan Pekerjaan Umum Daerah diari utara akan
msuk Desa Modo sampai selatan keluar Desa-Modo
lModo 3
17« Kecamatan Kedungypring Jalan Pekerjaan Umum Daoerah dari Timur akan
masuk Desa Kedungpring sampai barat keluar-
Desa Kedungpring ;
18, Kegamatan Sugio Jalan Pekerjaan Umum Daerah dari Timur akan
msuk Desa Sugio sampai barat keluar  Desa
Susio s
19. Kecamatan Sukodadi Jalan Bina Marga dari perbatasan Sulkodadi -
\J Turi sampai perbatasan Sukodadi-Babat ;
20w Kecamatan KXoranpgeneng Jalan Pekerjaan Umum Daerah dari Selatan -
alkan masuk Desa Karanggeneng sampai utara -
keluar Desa Karanggeneng
21 Kecamatan DSelkaran Jalan Pekerjaan Umum Daerah dari Selatan -
alan masuk Desa Sekaran sampai keluar Desa
Sekaran 3
22+ Kecamatan Paciran Jalan Bina Marga dari perbatasan Lamongan -
Gresik sampai perbatasan Paciran-Brondong j
25« HKecamatan Brondong Jalan Bina llorga dari perbatasan Lamongale-
Tuban sampai perbatasan Brondong-Paciran j
2L, Kecamtan ILaren Jalan Pekerjaan Umum Daerah dari utara akan
_ masuk Desa Laren sampai utara keluar dari
~ Desa Laren ;

25 « Kecamatan Harangbinangun Jalan Pekerjaan Umum Daerah dari utara akan
msuk Desa Korangbinangun sampai selatan ke
luar Desa Karangbinangun ;

26, Kecamtan Glagah Jalan Pekerjaan Umum Daerah dari Timur akan
masuk Desa Glagoh sampai barat keluar Desa
Glagah 3

27 Kecamtan Kalitengah Jalan Pelkerjaon Umum Daerah dari barat akan

meuk Desa Kalitengah sampai Timur keluar -

Desa HKalitenpgohe.

AV LA HONGAL!

®/  NIP. 010052819



TAIPIRAN Keputusan Bupati Kepala Daerah

o
Tingkat II Lamongan
liomor :
Tanggal
JALUR VAJIB HELM DI JATAN UMUM DAIAM
LKo" KABUPATEN DAERAH TINGKAT i
LAMONGAN
SEEESmSEmES=sEss =omImmitmsT = R S R R s S S N T s N E o s oo
NO ¢ JALUR WAJIB HELM ! KETERANGAI
1¢ Jalan Basulsi Rakhmad Jalan Pekerjaan Umum Daerah
2e Jaulmn Iamongrejo Jalan Pekerjeaan Umum Daerah
3« Jalan Sunan Drajed Jalan Pekerjean Umum Daerah
k., Jalan Kombes Pol Duryat Jalan Peksrjean Umum Dacrszh
S5e¢ Jalan Panglime Sugirman Jalan Bina Marga
6e Jalan Jaksa Agung Suprapto Jalan Bina lMarga
R e N e e e S Tt T ry e e Pt = =

éUPATI KEPAIA DAERAH TINGKAT II
LANONGAN

IlDra. MOH. SAFI'I ASART
HNIP 010052819
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g, TAMPIRAN Keputusan Bupati Xepala Daerah
i-.’\ 2 -
Tingkat IJ Lamongan
Homor :
Tanggal 5
JALUR WAJID NELM DI JAIAN UMUM DALAM
KOTA EABUPATEN DAERAN TINGKAT It
LAMONGAT
-
0 ! JALUR WAJIB IBLM ! KETERANCGAT
Te Jalan Basulki Rakhmad Jalan Pekerjaan Umum Daerah
2, Jalan Lamongrejo Jalan Pekerjaan Umum Daerah
Be Jalan Sunan Drajed Jalan Pekerjean Unun Daeral
L. Jalan Xombes Pol Durya Jalan Pekeriman Umum Daerch
Be Jalan Panglima Sudirman Jalan Bina Marga
6. Jalan Jaksa Agung Suprapto Jalan Bina Marga
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KEPOLISIAN DAERAH JAWA TIMUR

RESORT LALONGAN Lﬁﬁ(ﬂl‘aﬁ, 25 Maret 1956.

1 ——

Ne, Pel. : B/}{Aj« JII1/1986/Pelres.
Klasifikasi : Biasa

Lampiras : 1 (satu) berkas.
Parihal : Keputusan Gubermur KDH. Leopada
Tk I Jatim teateang peng-
gunaan tepi pengamun(Helm). Yth, Bupati KDH, Tk.II Lamongas
A e R T ST dil -~
LAMONGADN,
l. Rujukam :
&, Surat KAPOLDA Jatim tanggal 22 Maret 1986 Ne.Yel.:B/2579/
I1I/1986 perihal tersebut dalawm pekek surate
b, Surat kaml tamggzal 6 Pebruarli 1986 Ne.Pel.: B/339/I11/1980
/Polres, dam surat kawi tanggal 15 L.ret 1986 Ne.Pel.: B/701/
II1/1986/FPolres perihal rawbu-ruwbu Helu.
¢. Healisasi dari pasal 4 keputusan Gubersur Xepala Daerzh
Tingkat I Jawa Timur Ne. 81 tahum 1986 tunggal 20 MHaret 1986.
2% Bersama imi dimehem demgam hermat peagaturas lebih lanjut
wajib pemakaian tep’ pemgaman ( Helwm) bagi pergemdara roda dua
pada Jalur-jalur ja wm di daerah Kebupatsr Lamengan sebezaimana
daftar terlampir,
55 Demikian ustuk memjadikam periksa dax khadbar,
-4 { /
Tembusan : \f \Ai\\ikYt\\ HOLHYAH MOESA
2 hLLfﬂAH KOLONEL POLISI LKP. 46020002,
l. KAPOLDA JATIM SURABAYA,
2o PEMBANTU GUBERNUR JATIM
BOJONEGORO,
3¢ KADIT LANTAS POLDA JATIM. et ()
'1 |"SJ“1\' .\,3’{‘1 N [“lq”i F
4. KAPOLWIL BOJONEGORO. ‘, WAVAE o N
5. KETUA DPRD TK.II LAMONGAN, :"‘;T':f J -5~ ¥
6. DAN DIM 0812 LAMONGAN. O e ST
‘0. 2 s IM/_____._-
7. KAJARI LAMONGAN, _ ___ﬂ,_*_,,_ .
MW i A
8. KETUA PENGADILAN NEGERT P sRAE \ T ;
LAKON GAX , =

‘e PARA KAPOLSEKX DAKAM JAJARAN
POLRES LAMONGAN,

W T (S S - S —— . "



KRPOLISIAN DARRAH JAWA TIMUR

L

RESORT  LAMONGAN DAFTAR : Jalur wajib Helm pada
e - Jalan umum dasrah Kabupater
Lamoxgan,

s st i b o b -

DALAM KOTA :

aks Jalan Basuki Rahmad ( Jalan PUK ).

2, Jalan Lamougrejo ( Jalam PUK ),

3. Jalan Sumandrajat ( Jalam PUK ),

4. Jalen Kembes Poel Duryat ( Jalam PUK ),

5. Jalaw Pamglima Sudirmen ( Jalan Bisamarga)

6o Jalam Jaksa Agueg Suprapte ( Jalan Pinmamargs).

LUAR KOTA

1. Keosmatan Deket sepanjang jalan Bimamarga dari perbatasan Gresik-Lamongus
sampal perbatasan Deket - Lamomgan,

2o Kecumatan Turi sepanjusg jslaa Bimamarga dari perbatasss Lamesgaw-Turi
sampul perbatasen Turi - Sukededi,

Jo Kecamataw Tikumg sepanjung jalan Bimamarga darl utara mau masuk Desa
Tixung sampui selatan keluar Desa Tikung.

4+ Kecamatem Keambangbahu sepaujung Jalan PUK. dari tisur mau masuk Dema
Kembangbahu sampai burat kelunr Dessa Kembangbahu,

S5e Kecamatan lgimbaug sepanjang Julan Bisawarga durd utara man musuk Desa
Ngimbang sampai selatusn keluar Desa Ngiwbang,

6. Kecamatan Bluluk sepanjang jalam PUK. dari utars mau masuk Desa Blukuk
sampal selatan keluar Desa Bluluk. _

Te Kecamatan Sambeng sepanjang jalan PUK. dari utars msu masuk Dega Sambeng
sampal selatew keluar Desa Sambeng.

8. Kecamatam Mantup sepanjang jalam Binmamarga dari perbatasen Lamengan -
Mojekorte sampal perbatasua Maatup - Kembaugbahu,

9¢ Kecamataw “abat sepanjang ‘alan Bivawarga dari perbatasan Labat - Mede
sampal pesbatasan Babat - Sukg _dd,

10, Kecamatan lodo Bepanjang julan PUK. dard utara mau masuk Desa Kede -
saxpal selatan Desa kgde,

1ll, Kecamatan Kedungpring sepanjung jalam PUK. dard timur wau masuk Dena
Kedwngpring sampai barat Dess Ksdungpring.

12, Kecamatan Sugie sepanjang jalan PUK, dari timur wmau masuk Desa Sugile
sawpal barat Desa Sugio,

13. Kecumatan Sukodadi sepanjang jalan Pimawarga dari perbatasan Sukedadi-
Turi sampai perbatasan Sukedadi ~ Babat.

14, Kecamatan Xaranggemeng sepanjang jalan PUK, dari selatam wmasuk Dess
Karanggormerng sampai utara keluar Desa Karanggemeng,

15 Kecamatan Sskaran sepanjung Jjalan PUK. dard selatam masuk Desa Jekaran
Sampal utara keluar Desa Sekaran.,

16. Xocamatan Paciran Bepanjang jalan Bimamarga dari perbatasan Lemongan-

Gresik sampai perbatasan Paciran - Brondeng,

/l?. 0..........'..'1‘.
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17. Kecamatam Bromdeng sepanjang jalan Bimawarga dari perbatasan Lgumox gane
Tuban sampai perbatasan Brondong - Pacirun,

18, Kecamatan Larer sepanjang jalam PUK, dari selatan wau masuk Deaa Laren

sampal utara keluar Desa Laren,

19, Kecamatan Karangbinangun sepanjang Jjalam PUK, dari utara mau masuk Desa

Karasgbinangun sampei selatan keluar Desa Karangbimangun,

20, Kecamatan Glagah sepamjang jalawm PUK. dari timur mau maasuk Desa Glagah
sampai barat keluar Desa Glagzah,

2l. Kecamatan Kalitengah sepanjang jalan PUK, dari barat mau masuk Desa
Kalitengah sampai timur keluar Desa Balitemgah.

Lamengan, 25 Maret 1986,

KASAK LANTAS

‘;‘W\ ,
/
(/’
BOLDTANTO

i

“TETDA POL NllP. 47020085,
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\ERAH JAWA TIMUR S T
SURAT - TELEGRaM
A : KAPOLDA JATIM.
REPADA : 1. KAPOLWIL TABES SBY.
2. KAPOLRES/TA SE JATIM
TMIUSAN : l. GUB.KDH.TK.I JATIM.
2, KAJATI JATIM.
3. KEPALA PENGADILAN TINGGI JATIM,
4, TIRPOLDA JATIM,
5., KADIT INTELPAMPOL POLDA JATIM,
6..““ E)L. |IL r';: Jn;["i.
7. WALIKOTA MADYA KDH TX.II SE JATIM.
8. BUPATI KDY TX II SE JATIM.
158 KLASIFIXAST ;
NG !
NOPOL : T/ bg [ 1986 TGL A4 JANUART 1986
AAA TTK REF HSL RPT KOORDINASI BERSAMA UNSURS PENEGAK HUKUM
AN FEIDA TX I JATIM TGL 20 JANUARI 1986 DI POLDA
JATIM TTXR
323 TTK SEHUB DGN BUTIR Aid TS3 DIATAS ‘™A DGN INI DIMIN~-
TA XPD ALAMATS TSB DIATAS UTX TTXKDUA
SATU TTX MIMASANG RAMBUS HELM DCN YETENTUAM SBB
TT¥DUA
~ JENIS RAMBUS TABEL II KRBK AMAR/PERIN
g ) TaH KRTTP TTX
~ DIAMETER 90 (€3 WARNA DASAR BIRU TTX
= GAMBAR HELM PUTIA DGY HIASAN GARIS /
ROTAS MZRAH KMA TALLI XMA TUTUP TELI-
NGA DAN UJUNG PERZNAT WARMA HITAM TTK
; = UXURAN CAMBAR HELM SEDESAR 30 CM TTX
= DIPASANG PAPAN TAMBAMAN DASAR BIRU TU
LISAN PUTIH "KENDARAAN BERMOTOR RODA
_‘_____,_4—-4—"—""_""_- DU‘S‘-" :':.
DT e . 11D Uit BTLEE D ) L —
R - 7_ i [0 ! A e ; PANJANG TIANG DARI PANCKAL RAMEU S/‘n
m L e T00 !
: P TG e T ASPAL 175 CM SERESAR TIGA DIM TTK
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- DITANAM SAHPAI KETANAH DGN BETON SEDALAM 25 CM
TIK
DUA TIK RAMBUS HELM TSB MERUPAXAN PENGGANTI SEMUA TANDAS
PAPAN/TONG YG BERFUNGSI UNTUK HIMBAUAN JALUR

WAJIB HELM TTK

TIGA TTX PENEMPATAN (AMBUS HELM BERADA PD JALUR SEBELAH
RIRI DARI PEMARAI JALAN PD JALURS RAWAN KECELA-
KAAN TTK

GUNA KEABSYAHAN RAMBUS DIMAKSUD AGR DIADAKAN PENDEXATAN KPD
TZAM SURVEY DAN PEMDA SETEMPAT UTK MENGUKUHKAN RAMBUS TSB
DIWILAYAH MASINGS DGN SRT KESPUTUSAN BUPATI TTX

LTK KETENTU%N WAJIB HELM BAGI PENGENDARA SEPEDA MOTOR DAN YO
DIBONCENG SERTA STANDART KWALITAS HELM AXAN DITERBITKAN SURAT
FEZPUTUSAN GUBERNUR KDH TK I JATIM TTK

DUMM KAPOLDA KRM TTKHES
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GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I JAWA TIMUR

KEPUTUSAN

GUBERNUR KEPALA DAFRAH TINGKATI JAWA TIMUR
NOMOR : p; TAHUN 1986
TENTANG

PENGGUNAAN TOPI PENOAMAN (HELM)
BACI SET1AF PENGENDARA KENDARAAN BERNOTOR RODA DUA
DI JAWA TIMUR

CUBERNUR KEPALA DAERAN TINCEAT I JAWA TIMUR

ae Balsm dangen kemnjoan vebnoliziy koasu aya diMAang Produkst
Kerndorsan roda dua (rer 2t a “otorn), itelan dinasilkar kuad:ram
an dengan kerangka ringau, keceoaven tingei dan harga rela
tief terjangkau oleh masyarakat luss ;

be Bahwa selubmpgen fengan hal tersebut dalam huruf a dan untuk

mencegah dan mengurangi akibat fatal bagli pengendara Sepuda
Notor yang mengalami kecelakaan , reriu ditetupkan ketentum

an wajib ponggunaan topi pengaman (Helm) bazi setiap pengenw
dara sepeda motor di Jawa Timure

1. Undasg = Unaang Nomox 5 Pahun 1974 ;
2+ lUndang « Undang Nomor X Tohun 1965 ;
3s Peraturan ?emc'rim:r.}: “omer L6 Tahen 1938 |
4e Peraturar Pecorintan Noner 38 Taaw 1985.

Sura® Yepolitian Negars Rerublik Tncopesia Dacrah Jawa Timur =
tasggal 31 Janueri 1986 Fomor B/205/1/1986.

MEKUTUSKAN

KEPUTUSAN GUBERNUR KEPALA DAERAY TINCKAT I JAWA TIMUR TENTANG
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PENQGUSAAN TOPI PENGAMAN (HELY) BAGI S3TTAP PENCENDARA XENDARM=

AN BERMOTOR RODA DUA DI JAWA TINUR
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Pasal 1

Setiap pengendara kendarsan bermotor roda dus, baik sebaygal pem
ngemudi maupun ssbagal penwmpang (oreng yeng duduk dibelakang pongemms
di) wajib memakai perlengiapun topi pengamen (helm) pada saat mengenda
rai kendaraannya di jelam wmmm 4ertertus

3
o
i
o

(1) Cara pemakaian topi pengamcn (heln) dimalowd pasal 1 Xeputuaan
ini harus Cavat rmelinduogl dan menjanin kepelametan pemakel . bilas
terjadi rveslakean lalu lindes yang mengakihatkan benturan padsa
kepala 3

(Q) Sumbil menungzu ketentuan atandard.indueiri Indonesia mengenad
kvmlitan topl pengaman (helz), maks untuk sementara persyaraten
topl pengaman (belm) ditentuken sebugei berikut 3

&e 3zgian dalam harus mempunyai lapisan bantalsn sedemikian  rupa

sehingga semus pukulan atau tumbukar sewalktvssmalctn depat ter e
serap dan dapot mencegahr benturan  kepala longaung pada helm 3

be Meapunyzi tali dagu yaus cukup st untuk renghindari lepasnya
heln sewekbuwmkiu toriadi benturen (ali dage harus mampu me e
nahan bebau gebwrat lebih kureng 50 kg) ;

e Tidak mongguage /menghalang. w halangl penglibaten maupun pen
derngarsn 3 x

de Topi ponsruan (helu) watvk sebagien atan seluruhnya tidak boleh
Adlsngiopl Jenman peliniung/-aca yeng morintengl, menyemiunyd e
kan vika ol pemakad (tidak nompak/dikenal) 3

es Tepd pengonan { kolm ) tersebut harue relatief dapat  berta =
aan torbadap besturan dan penstrani benda tajam;

Puaanl 3

Pengewvagan ates kepatuhan dan pan;-’iﬂil:.ax; atzo pelangraran Kepu
fusan ini didalnkan olsh Kepelieian Republik Indeworis Daersh Jaym T4 e

Mire
<>

Bupati/Welikotamadya Kepala Daerah Tingkat I1 di Jawa Timir =
mengatur lobih lanjut wajib pemakainn topi pengaman (holm) bagi pengone
dara kendaraan roda dua pada jalurejalur jalan tamum yang ada di Daerah
nyae

Pozal 3
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(1) Xeputusan ini berlaku sejak tanggel ditetapkan 3
(2) Xeputusan ini diusumkan dalem Lemberan Dasrah Propinei Dacrah Tinge:
kat I Jawa Timure
R Diteispkan di ¢ Surabaya
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SALTNAN Keputusan ini disempaiken kepada *\.. .

Ttke 1 lo Sire foptori Dalam Negeri @3 JakortosSe. s

2e Sdre ¥epala Kepolisian Repuhlik Tndonegis 43
Jakarta's

e 8drs Ketua IFRD Propinsi Dasrah Tingkat 1
Jawa Tismur di Surabeyae

4e SAre Kepale Kepolisian Republik Indonewis w
Dasrah Jawa Timur di Surabeyae

Se Sdrs Xepula Inspektoret Wilayash Propinsi Dae
ragh Tingkat I Jawa Timur di Suraboyne

6o Sdra Pembaniv Gubernur di Jawa Timurs

Ve Sdre Mupatl Molikotemidyw Kepala Daerah Ting
ket 71 dd Jawa Timurs

e 8e Sdre Kepale Dinse/Dadan/benbaga/Direktorat e

di linglungan Pemerintah Propinsi Dae w
czh TigXatl I Jawa Tlmur di &mre.ba:ra;

Ye Sdre Kepzla Biro pada xantor Gubernur Kepala
Teersh Tiugkst I Jawn Timur di Surabayas




